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ABSTRAK 

PEMENUHAN HAK MATERNITAS DALAM MELINDUNGI 

KESEHATAN REPRODUKSI BURUH PEREMPUAN 

DI PROVINSI LAMPUNG 

Oleh 

Staen Ley Prayoga 

Saat ini, telah ada aturan yang begitu rigid mengenai hak-hak perempuan secara 

umum maupun hak maternitas secara khusus, namun pada praktiknya masih terjadi 

pelanggaran dan/atau permasalahan untuk memperoleh hak-hak tersebut. Seperti 

yang terjadi pada buruh perempuan PT. Alpen Food Industry (AFI), perusahaan 

yang bergerak di bidang makanan berupa es krim. Puluhan buruh perempuan es 

krim Aice mengalami keguguran sepanjang tahun 2019 akibat dipaksa bekerja di 

malam hari dan mengangkat barang-barang berat. Di samping itu, cuti haid bagi 

perempuan juga dipersulit oleh manajemen perusahaan. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaturan hak maternitas 

dalam melindungi kesehatan reproduksi buruh perempuan di Indonesia dan untuk 

mengetahui bagaimana pemenuhan hak maternitas dalam melindungi kesehatan 

reproduksi buruh perempuan di Provinsi Lampung. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian hukum 

normatif-empiris atau yuridis normatif-empiris. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik studi pustaka dan studi lapangan. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah: Dosen Bagian Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum 

Universitas Lampung dan Kepala Hukum dan Kepatuhan PT. Indokom Samudera 

Persada. 

Di Indonesia, pengaturan tentang Hak Maternitas berakar dari Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu pada Pasal 27 Ayat 1 dan 2, 

kemudian dituangkan dalam peraturan perundang-undangan yaitu Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Karena wanita memiliki 

kekhususan-kekhususan tertentu, di dunia Internasional hak maternitas tercantum 

pada Konvensi ILO (International Labour Organization) 183 tentang Perlindungan 

Maternitas dan Rekomendasi 191, dan pemenuhan hak maternitas dalam 

melindungi kesehatan reproduksi buruh perempuan di Provinsi Lampung dapat di 

lihat melalui wawancara dengan pihak dari perusahaan yang ada di Provinsi 

Lampung yaitu PT. Indokom Samudera Persada dimana hak-hak tenaga kerja 

perempuan di perusahaan tersebut sudah terpenuhi dengan cukup baik dan berjalan 

sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan. 

Saran dalam penelitian ini yaitu: 1. Hendaknya setiap perusahaan/pengusaha yang 

membuka lapangan kerja sudah memahami pengaturan tentang hak maternitas, 2. 

perlu dilakukan tindakan tegas bagi perusahaan maupun pengusaha yang tidak 

memenuhi maupun melanggar hak maternitas. 

Kata Kunci: Hak Maternitas, Kesehatan Reproduksi, Buruh Perempuan 



ABSTRACT 

 

FULFILLMENT OF MATERNITY RIGHTS IN PROTECTING THE 

REPRODUCTIVE HEALTH OF FEMALE WORKERS 

IN LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

Staen Ley Prayoga 

 

Currently, there are very rigid regulations regarding women's rights in general and 

maternity rights in particular, but in practice there are still violations and/or 

problems in obtaining these rights. As happened to female workers of PT. Alpen 

Food Industry (AFI), a company engaged in the food sector in the form of ice cream. 

Dozens of female Aice ice cream workers experienced miscarriages throughout 

2019 due to being forced to work at night and lift heavy objects. In addition, 

menstrual leave for women is also made difficult by company management. 

The purpose of the study was to determine how maternity rights are regulated in 

protecting the reproductive health of female workers in Indonesia and to determine 

how maternity rights are fulfilled in protecting the reproductive health of female 

workers in Lampung Province. 

The type of research conducted in this study is a normative-empirical legal research 

or normative-empirical juridical research. The data collection procedure was 

carried out using library study and field study techniques. The sources in this study 

were: Lecturers in the State Administrative Law Department, Faculty of Law, 

University of Lampung and Head of Legal and Compliance of PT. Indokom 

Samudera Persada. In Indonesia, the regulation on Maternity Rights is rooted in the 

1945 Constitution of the Republic of Indonesia, namely in Article 27 Paragraphs 1 

and 2, then stated in laws and regulations, namely Law Number 13 of 2003 

concerning Manpower. Because women have certain specialties, in the international 

world maternity rights are stated in the ILO (International Labor Organization) 

Convention 183 concerning Maternity Protection and Recommendation 191, and 

the fulfillment of maternity rights in protecting the reproductive health of female 

workers in Lampung Province can be seen through interviews with parties from 

companies in Lampung Province, namely PT. Indokom Samudera Persada where 

the rights of female workers in the company have been fulfilled quite well and run 

in accordance with the Manpower Law. 

The suggestions in this study are: 1. Every company/entrepreneur that opens up 

employment opportunities should understand the regulations on maternity rights, 2. 

strict action needs to be taken against companies or entrepreneurs who do not fulfill 

or violate maternity rights. 

Keywords: Maternity Rights, Reproductive Health, Female Workers 
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MOTTO 

 
“Diatas hukum ada hukum yaitu kepantasan dan akal sehat” – Artidjo Alkostar 
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“Nobody can see the trouble I see, nobody knows my sorrow.” 

“Aku jatuh cinta pada kehidupan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Buruh adalah pekerja yang memproduksi barang atau jasa. Hanya saja, kebanyakan 

orang lebih suka mendefinisikan buruh adalah pelaku kerja dalam usaha perorangan 

maupun organisasi yang mendapatkan upah. Buruh bisa bermacam-macam 

jenisnya, tergantung dari mana melihatnya. Bisa dibedakan dari tingkat keahliannya 

seperti tenaga kerja manual dan tenaga kerja terampil. Bisa pula dibedakan 

berdasarkan hubungannya dengan pemberi kerja, misalnya buruh kontrak atau 

buruh lepas. Pengertian buruh juga sudah ditetapkan dalam Undang-undang 

Ketenagakerjaan. Pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, buruh disamakan dengan pekerja. Pekerja/buruh adalah setiap 

orang yang bekerja dan atas pekerjaanya tersebut menerima upah atau imbalan 

dalam bentuk lain. Meski antara buruh dan pekerja memiliki makna yang sama, 

tetapi dalam kultur budaya masyarakat kita, buruh dianggap lebih rendah dibanding 

tenaga kerja atau karyawan.
1
 

Sejarah pekerja dan/atau buruh di Indonesia dimulai sejak diterapkanya Sistem 

Tanam Paksa tahun 1830, sejak itu pula eksistensi pergerakan buruh di Indonesia 

 

 
 

1
 Diakses dari https://www.ekrut.com/media/buruh-adalah/. Pada 29 September 2022. 

http://www.ekrut.com/media/buruh-adalah/
http://www.ekrut.com/media/buruh-adalah/
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telrcipta. Pelnelrapan Sistelm Tanam Paksa olelh pelmelrintah Kolonial Bellanda 

melngulbah sistelm pelrtanian yang tellah ada. Para pelmilik lahan pelrtanian dipaksa 

belkelrja rodi melngabdikan diri kelpada pelmelrintah. Pada tahuln 1870 mellaluli 

pelnelrapan Ulndang-ulndang Agraria pelkelrja dan/ataul bulrulh belrtransformasi dari 

pelkelrja yang belkelrja rodi belrulbah melnjadi pelkelrja yang sifatnya kontrak. Selmula 

ini tidak lelpas dari politik kolonial barul yang belrulsaha melmbelrikan kelbelbasan 

kelpada pelmodal swasta asing ulntulk melnanamkan modalnya kel Nulsantara. 

Masulknya pelmodal kel Nulsantara belrdampak pada pelngelmbangan indulstri dan 

pelrkelbulnan barul selrta belrtambahnya elksploitasi telnaga rakyat.
2
 

Pelrmasalahan yang mulncull selbagai akibat dari pelngelmbangan indu lstri dan 

pelrkelbulnan belru lpa sullitnya melncari telnaga kelrja ataul bulrulh. Kelsullitan yang 

dialami diselbabkan kelelngganan bulrulh ulntulk belkelrja, karelna ulpah dibelrikan sangat 

mulrah kelpada para pelkelrja. Gulna melngatasi pelrmasalahan sullitnya melndapatkan 

telnaga kelrja, pelmelrintah Kolonial Bellanda melncari altelrnatif mellaluli Delli 

Maatschapij atau l selring diselbult Welrelk Delli (ageln telnaga kelrja). Dalam melncari 

pelkelrja welrelk mellakulkan belrbagai ulpaya, delngan cara tipulan ataulpuln melmbuljulk 

calon pelkelrja yang diincarnya. Selbagai contoh, para calon pelkelrja diajak olelh 

welrelk pelrgi melnonton wayang, kelmuldian melrelka disandelra dan dikirim ke l 

Sulmatra. Para welrelk rella mellakulkan belrbagi u lpaya yang bulrulk selpelrti pelnyandraan 

karelna dorongan bayaran yang tinggi.
3
 

 

 

 

 
 

2
 Danan tricahyono. 2020. “Bu lru lh Dalam Seljarah Indonelsia: Stuldi Te lntang Aktivitas Bulru lh Pada 

Masa Pe lme lrintah Kolonial Be llanda Pelriode l 1870-1942”. Julrnal Pe lndidikan dan Se ljarah, Vol 16 

Nomor 2. Yogyakarta: Ulnive lrsitas Ne lgri Yogyakarta. Hlm. 2. 
3
 Ibid. 
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Seljak awal kelbelradaan istilah bulrulh di Indonelsia, pelrsoalan hak bulrulh pelrlul 

melnjadi pelrhatian. Bagaimana pelrlakulan hingga kelselwelnangan telrhadap bulrulh 

haruls bisa telruls diminimalisir delmi kelseljahtelraan hidulp bulrulh, Ulndang-ulndang 

Dasar 1945 Pasal 28D Ayat 2 melnye lbultkan “Seltiap orang belrhak ulntu lk belkelrja 

selrta melndapat imbalan dan pelrlakulan yang adil dan layak dalam hulbulngan kelrja”. 

Pelrmasalahan hak bulrulh telntulnya julga melnyangkult hak melrelka ulntulk 

melndapatkan kelbelrlangsulngan prosels alamiah selbagai selorang manulsia, selpelrti 

halnya hak matelrnitas pada bulrulh pelrelmpulan. Matelrnitas melrulpakan sulatul sikluls 

kelhidulpan selorang pelrelmpulan yang mellelkat atas fulngsi relprodulksinya, layaknya 

melnstrulasi, hamil, mellahirkan dan melnyulsuli.
4
 

Di Indonelsia, hak-hak matelrnitas bulrulh pelrelmpulan tellah diatulr dalam Ulndang- 

Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan, dalam Pasal 81 ayat 1 

melngelnai culti haid, Pasal 82 ayat 1 & 2 melngelnai culti mellahirkan dan kelgulgulran, 

kelmuldian Pasal 83 melngelnai kelselmpatan melnyulsuli saat belkelrja. Sellain itul, dalam 

Pasal 84 diatulr bahwa pelmbayaran ulpah pelnulh wajib dibelrikan telrhadap bulrulh 

pelrelmpulan yang melmelpelrgulnakan waktul istirahat mellahirkan dan kelgulgulran, 

Pasal 93 ayat 2 angka 2 melngelnai ulpah pelnulh bagi bulrulh pelrelmpu lan yang 

melmpelrgulnakan culti haid nya, selrta pada Pasal 153 ayat 1 hulrulf el melnyelbultkan 

bahwa pelngulsaha dilarang melmultulskan hulbu lngan kelrja delngan bulrulh pelrelmpulan 

delngan alasan mellahirkan, kelgulgulran, dan melnyulsuli. 

 

 

 

 

 

 
 

4
 Komas Pe lre lmpulan. 2022. “Pe lme lnu lhan Hak Mate lrnitas ulntu lk Me lne lgulhkan Ke lse ltaraan dan 

Ke ladilan Ge lndelr dalam Rulmah Tangga dan Du lnia Kelrja”. Hlm. 1 
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Pada saat ini, walaulpuln tellah ada atulran yang belgitul rigid melngelnai hak-hak 

pelrelmpulan selcara ulmulm maulpuln hak matelrnitas selcara khulsuls, pada praktik 

acapkali kita telmuli masih telrjadi pellanggaran dan/ataul pelrmasalahan ulntulk 

melmpelrolelh hak-hak telrselbult. Selpelrti yang telrjadi pada bulrulh pelrelmpulan PT. 

Alpeln Food Indulstry (AFI), pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang makanan belrulpa 

els krim. Pullulhan bulrulh pelrelmpulan els krim Aicel melngalami kelgulgulran selpanjang 

tahuln 2019 akibat dipaksa belkelrja di malam hari dan melngangkat barang-barang 

belrat. Di samping itul, culti haid bagi pelrelmpulan julga dipelrsullit olelh manajelmeln 

pelrulsahaan.
5
 Kondisi pelrampasan hak matelrnitas bulrulh pelrelmpulan ini melnulrult 

Paullo Frelirel dalam bulkulnya Peldagogy of thel Opprelsseld, diselbult delngan 

delhulmanisasi. Bulrulh pelrelmpulan selbagai kaulm yang telrtindas dielksploitasi 

telnaganya mellalu li kelrja keljar targelt dan dirampas hak matelrnitas nya olelh pelnindas 

yaitul pelmilik modal ataul pihak pelrulsahaan.
6
 

Pelrlindulngan matelrnitas melrulpakan hak asasi manulsia yang fulndamelntal.
7
 Hak 

matelrnitas julga tellah telrtulang dalam Konvelnsi ILO K-183 Konvelnsi Pelrlindulngan 

Matelrnitas 2000. Dalam konvelnsi ini melngatulr pelrlindulngan kelselhatan ibul dan 

anak yang diatulr pada Pasal 3 dan culti mellahirkan pada Pasal 4. Hak Matelrnitas di 

Indonelsia tellah dijamin olelh UlUl Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan, 

teltapi kelmuldian apakah hal telrselbult tellah telrtulang dan dijalankan pada Pelratulran 

Pelrulsahaan (PP) ataul Pelrjanjian Kelrja Belrsama (PKB) dalam hulbulngan kelrja gulna 

pelrlindulngan matelrnitas itul selndiri. Pellanggaran ataul pelrmasalahan hak bagi bulrulh 

 
5
 Diakse ls dari https://re lgional.kompas.com/re lad/2020/02/28/20550061/banyak-kasuls-ke lgulgulran- 

ratulsan-bulrulh-e ls-krim-aice l-mogok-dan-tulntult-shift/. Pada 28 Fe lbrulari 2020. 
6
 Paullo Frelire l. 2000. “Pe lndagogy of thel Oppre lsse ld”. Ne lw York: The l Continululm Inte lrnational 

Pulblishing Groulp Inc. Hlm. 53. 
7
 Sulparman Marzulki. 2017. “Hu lku lm Hak Asasi Manulsia”. Yogyakarta: UlII, Hlm. 21 

https://regional.kompas.com/read/2020/02/28/20550061/banyak-kasus-keguguran-ratusan-buruh-es-krim-aice-mogok-dan-tuntut-shift/
https://regional.kompas.com/read/2020/02/28/20550061/banyak-kasus-keguguran-ratusan-buruh-es-krim-aice-mogok-dan-tuntut-shift/
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pelrelmpulan celndelrulng dapat telrjadi pada pelrulsahaan-pelrulsahaan yang belrdiri di 

kawasan indulstri belsar di Indonelsia, teltapi tidak melnultulp kelmulngkinan hal telrselbult 

dapat telrjadi dimana saja, telrmasulk pada daelrah-daelarah kawasan indulstri 

melnelngah selpelrti Provinsi Lampulng. 

 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang pelrmasalahan di atas, pelnullis telrtarik ulntulk 

melmbahas dan melngangkat isul telrselbult dalam pelnellitian hak matelrnitas dan hak 

atas kelrja yang layak bulrulh pelrelmpulan dalam belntulk skripsi yang belrjuldull 

“Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan Relprodulksi Bulrulh 

Pelrelmpulan di Provinsi Lampulng”. 

 

1.2 Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup 
 

1. Pelrmasalahan 

 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dikelmulkakan di atas, maka pelrmasalahan 

yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Bagaimana Pelngatulran Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan 

Relprodulksi Bu lrulh Pelrelmpulan di Indonelsia? 

b. Bagaimana Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan 

Relprodulksi Bu lrulh Pelrelmpulan di Provinsi Lampulng? 

 

2. Rulang Lingkulp 

 

Pelnellitian ini melnelliti, melnganalisis selrta melngkaji ilmul Hulkulm Administrasi 

Nelgara yang melmbahas Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan 

Relprodulksi Bulru lh Pelrelmpulan di Provinsi Lampulng. Rulang lingku lp telmpat 

pelnellitian dilaksanakan di Provinsi Lampulng pada tahuln 2023 sampai delngan 2024. 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Selmula kelgiatan pelnellitian yang dilakulkan, pada dasarnya melmiliki tuljulan dan 

kelgulnaan yang selsulai delngan topik pelrmasalahan pelnellitian yang dimaksuld. 

 

Adapuln tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

 

1. Tuljulan Pelnellitian 

 

a. Ulntu lk melngeltahuli bagaimana pelngatu lran Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi 

Kelselhatan Relprodulksi Bulrulh Pelrelmpu lan di Indonelsia. 

b. Ulntu lk melngeltahuli bagaimana Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam 

Mellindulngi Kelselhatan Relprodulksi Bulru lh Pelrelmpulan di Provinsi Lampu lng. 

 

2. Kelgulnaan Pelnellitian 

 

Kelgulnaan pelnellitian yang akan dilakulkan olelh pelnullis ini dapat digolongkan 

dalam dula macam, yaitul: 

a. Kelgulnaan Teloritis 

 

Diharapkan belrgulna bagi pelngelmbangan Ilmul hulkulm selcara ulmulm 

khulsulsnya di bidang hulkulm administrasi nelgara, pelrulndang-ulndangan dan 

bagi sistelm pelradilan administrasi nelgara dalam melmbelrikan pultu lsan yang 

selsulai telrkait masalah pelmelnulhan hak matelrnitas bulrulh pelrelmpulan. 

b. Kelgulnaan Praktis 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat kelpada praktisi dan instansi 

telrkait dalam bidang hulkulm administrasi nelgara selrta diharapkan ju lga dapat 

melmbelri manfaat bagi masyarakat agar lelbih melmahami telrkait hak 

matelrnitas bagi para bulrulh pelrelmpulan. 



 

 

 

 

 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Bab ini belrisi tinjaulan pulstaka dari belrbagai konselp ataul kajian yang belrhulbulngan 

delngan pelnyulsulnan skripsi dan diambil dari belrbagai relfelrelnsi ataul bahan pulstaka 

yang belrkaitan delngan Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan 

Relprodulksi Bulrulh Pelrelmpulan di Provinsi Lampulng. 

2.1 Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia 

 

Hulkulm keltelnagakelrjaan adalah selkulmpullan pelratulran yang melngatulr hulbulngan 

hulkulm antara pelkelrja ataul organisasi pelkelrja organisasi majikan dan pelmelrintah, 

telrmasulk didalamnya adalah prosels-prosels dan kelpultulsan-kelpultulsan yang 

dikellularkan ulntu lk melrelalisasikan hulbulngan telrselbult melnjadi kelnyataan. Dari 

rulmulsan telrselbult dapat ditarik sulatul kelsimpullan, bahwa hulkulm keltelnagakelrjaan 

itul adalah sulatul himpulnan pelratularan yang melngatulr hulbulngan hulku lm antara 

pelkelrja, majikan ataul pelngulsaha, organisasi pelkelrja, organisasi pelngulsaha, dan 

pelmelrintah.
8
 Hulkulm Keltelnelgakelrjaan di Indonelsia diarahkan ulntulk selbelsar- 

belsarnya bagi kelmakmulran dan kelseljahtelraan masyarakat pelkelrja. Olelh karelna itul 

 

 

 

 

 

 
 

8
Darwin Prinst. 1994. “Hu lkulm Ke lte lnagakelrjaan Indonelsia”. (Bulkul Pe lgangan Pe lke lrja U lntulk 

Me lmpe lrtahankan hak-haknya). Bandulng: Citra Aditya Bakti. Hlm. 1. 
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hulkulm keltelnagakelrjaan haruls dapat melnjamin kelpastian hulkulm, nilai keladilan, 

asas kelmanfaatan, keltelrtiban, pelrlindulngan dan pelnelgakan hulkulm.
9
 

Ulndang-ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945 tellah 

melngamanatkan pada Pasal 27 Ayat 1 dan 2 bahwa “(1) Se lgala warga ne lgara 

belrsamaan kelduldu lkannya dalam hu lkulm dan pelmelrintahan dan wajib me lnju lnju lng 

hulkulm dan pelmelrintahan itul delngan tidak ada ke lculalinya. (2) Tiap-tiap warga 

nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan pelnghidu lpan yang layak bagi ke lmanulsiaan.”. 

Kelmuldian atas dasar amanat U lUlD 1945 dan atas pe lnjaminan kelpastian hu lkulm, 

nilai keladilan, asas ke lmanfaatan, keltelrtiban, pelrlindulngan selrta pelnelgakan hu lkulm 

lahirlah Ulndang-ulndang Nomor 13 Tahu ln 2003 te lntang Keltelnagakelrjaan. Latar 

bellakang lahirnya U lndang-ulndang Keltelnagakelrjaan ini ju lga diselbabkan be lbelrapa 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang belrlaku l sellama ini telrmasulk selbagian yang 

melrulpakan produlk kolonial delngan melnelmpatkan pelkelrja pada posisi yang kulrang 

melngulntu lngkan dalam pe llayanan pelnelmpatan telnaga kelrja dan siste lm hu lbulngan 

indu lstrial yang melnonjolkan pelrbeldaan kelduldulkan dan kelpelntingan selhingga 

dipandang su ldah tidak se lsulai lagi delngan kelbu ltulhan masa kini dan tu lntu ltan masa 

yang akan datang.
10

 

Hulkulm Keltelnagakelrjaan melrulpakan atulran yang salah satulnya selbagai pelmelnulhan 

dan pelrlindulngan hak-hak para pelkelrja selsulai delngan tuljulan awal dari pelraratulran 

telrselbult di bulat, hak-hak pelkelrja antara lain adalah:
11

 

 
 

9
 Djoko Helroe l Soe lwono. 2019. “Analisis Hu lku lm Ke lte lnagakelrjaan Di Indonelsia”. U lnive lrsitas 

Ke ldiri. Hlm. 1 
10

 Pe lnjellasan bagian Ulmulm. 2007. Ulndang-ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Ke lte lnagakelrjaan. 

Ce ltakan II. Yogyakarta: Pulstaka Pe llajar. Hlm. 119. 
11

 Pasal 27 Ayat 2 U lndang-Ulndang Dasar Ne lgara Re lpulblik Indone lsia 1945 dan Ulndang-Ulndang 

Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan. 
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1. Hak atas pelkelrjaan; 

 

2. Hak atas ulpah yang adil; 

 

3. Hak ulntulk belrselrikat dan belrkulmpull; 

 

4. Hak atas pelrlindulngan kelamanan dan kelselhatan; 

 

5. Hak ulntulk diprosels hulkulm selcara sah; 

 

6. Hak ulntulk dipelrlakulkan selcara sama; 

 

7. Hak atas kelbelbasan melnelntulkan kelpultulsan dan tidak dipaksa. 

 

2.1.1. Hubungan Kerja 

 

Dalam Hulkulm Keltelnagakelrjaan telrdapat adanya selbulah hulbulngan kelrja. Hulbulngan 

kelrja adalah sulatul hulbulngan hulkulm yang dilakulkan olelh minimal dula sulbjelk 

hulkulm melngelnai sulatul pelkelrjaan.
12

 Melnulrult Hartono Wisoso dan Juldiantoro, 

hulbulngan kelrja adalah kelgiatan-kelgiatan pelngelrahan telnaga/jasa selselorang selcara 

telratulr delmi kelpelntingan orang lain yang melmelrintahnya (pelngulsaha/majikan) 

selsulai delngan pelrjanjian kelrja yang tellah diselpakati.
13

 

Tjelpi F. Aloelwir, melngelmulkakan bahwa pelngelrtian hulbulngan kelrja adalah 

hulbulngan yang telrjalin antara pelngulsaha dan pelkelrja yang timbull dari pelrjanjian 

yang diadakan ulntulk jangka waktul telrtelntul maulpuln tidak telrtelntul.
14

 Dalam Pasal 1 

angka 15 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan 

diselbultkan bahwa hulbulngan kelrja adalah hulbulngan antara pelngulsaha delngan 

pelkelrja/bulrulh belrdasarkan pelrjanjian kelrja, yang melmpulnyai ulnsulr pelkelrjaan, 

 

12
 Astri Wijayanti. 2017. Hulkulm Ke lte lnagakelrjaan Pasca Relformasi. Bandulng: PT. Relfika Aditama. 

Hlm. 36. 
13

 Hartono Juldiantoro. 1992. “Se lgi Hulku lm Pe lnyelle lsaian Pe lrse llisihan Pe lrbu lru lhan” .Rajawali Pelrs: 

Jakarta. Hlm. 10 
14

 Tjelpi F. Aloe lwic. 1996. Naskah Akadelmis te lntang Pe lmu ltulsan Hulbu lngan Ke lrja dan 

Pe lnye lle lsaian Pelrse llisihan Indu lstrial. Ce ltakan ke l-11. BPHN: Jakarta. Hlm. 32. 
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ulpah dan pelrintah. Hulbulngan kelrja melnulrult Imam Soe lpomo yaitu l sulatu l hu lbulngan 

antara selorang bu lrulh dan selorang majikan, dimana hu lbulngan kelrja itu l telrjadi 

seltellah adanya pe lrjanjian kelrja antara keldula bellah pihak. Melrelka telrikat dalam 

sulatu l pelrjanjian, di satu l pihak pelkelrja/bu lrulh belrseldia belkelrja delngan me lnelrima 

ulpah dan pelngulsaha melmpelrkelrjakan pelkelrja/bu lrulh delngan melmbelri ulpah.
15

 

Sellain itul Hulsnul dalam Asikin belrpelndapat bahwa hulbulngan kelrja ialah hulbulngan 

antara bulrulh dan majikan seltellah adanya pelrjanjian kelrja, yaitul sulatul pelrjanjian 

dimana pihak bulru lh melngikatkan dirinya pada pihak majikan ulntulk belkelrja delngan 

melndapatkan u lpah dan majikan melnyatakan kelsanggulpannya ulntulk 

melmpelrkelrjakan si bulrulh delngan melmbayar u lpah.
16

 

Hulbulngan kelrja telntul melmiliki ulnsulr-ulnsulr yang haruls ada didalamnya, yaitul: 

 

1. Pelrintah 

 

Dalam pelrjanjian kelrja ulnsulr pelrintah ini melmelgang pelranan yang pokok, selbab 

tanpa adanya u lnsulr pelrintah, hal itul bulkan pelrjanjian kelrja, delngan adanya ulnsulr 

pelrintah dalam pelrjanjian kelrja, kelduldulkan keldula bellah pihak tidak sama yaitul 

pihak satul kelduldulkannya diatas (pihak yang melmelrintah) seldangkan pihak lain 

kelduldulkannya dibawah (pihak yang dipelrintah).
17

 Kelduldulkan yang tidak sama 

ini diselbult hulbulngan sulbordinasi selrta ada yang melnyelbultnya hulbulngan 

keldinasan.
18

 

 

 

 
 

15
 Imam Soe lpomo. 2016. “Hu lku lm Pe lrbu lru lhan Bidang Hulbu lngan Ke lrja”. Djambatan: Jakarta. Hlm. 

19. 
16

 Abdull Hakim. 2014. “Dasar-dasar hulkulm Ke ltelnagakelrjaan Indonelsia”. Celtakan kel-4 eldisi relvisi. 

PT. Citra Aditya Bakti: Jakarta. Hlm. 39. 
17

 Ibid. 
18

 Ibid. 
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Dalam Pasal 35 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan diselbultkan bahwa (1) pelmbelri kelrja melmelrlulkan telnaga kelrja 

dapat melrelkru lt selndiri telnaga kelrja yang dibultulhkan ataul mellaluli pellaksanaan 

pelnelmpatan telnaga kelrja; (2) pellaksanaan pelnelmpatan telnaga kelrja 

selbagaimanan yang dimaksuld dalam ayat (1) wajib melmbelrikan pelrlindulngan 

seljak relkrultmeln sampai pelnelmpatan telnaga kelrja; (3) pelmbelri kelrja selbagai 

mana yang dimaksuld pada ayat (2) dalam melmpelrkelrjakan telnaga kelrja wajib 

melmbelrikan pelrlindulngan dan melncaku lp kelseljahtelraan, kelsellamatan dan 

kelselhatan baik melntal maulpuln fisik telnaga kelrja. 

Olelh karelna itul kalaul kelduldulkan keldula bellah pihak tidak sama ataul ada 

sulbordinasi, disitul ada pelrjanjian kelrja. Selbaliknya jika kelduldulkan keldula bellah 

pihak sama ataul ada koordinasi, disitul tidak ada pelrjanjian kelrja, mellainkan 

pelrjanjian yang lain.
19

 

2. Pelkelrjaan 

 

Dalam sulatul hu lbulngan kelrja haruls adanya sulatul pelkelrjaan yang dipelrjanjian dan 

dikelrjakan selndiri olelh pelkelrja. Pelkelrjaan mana yaitul pelkelrjaan yang dikelrjakan 

olelh pelkelrjaan itul selndiri, harulslah belrdasarkan dan belrpeldoman pada pelrjanjian 

kelrja. 

Pelkelrja yang mellaksanakan pelkelrjaan atas dasar pelrjanjian kelrja telrselbult pada 

pokoknya wajib melnjalankan pelkelrjaannya selndiri, karelna apabila pihak itul 

belbas ulntulk mellaksanakan pelkelrjaan telrselbult ulntulk dilakulkan selndiri ataul 

melmbelbankan pelkelrjaan telrselbult kelpada orang lain maka akibatnya akan sullit 

 
19

 Ibid. 
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dikatakan selbagai pellaksanaan dari pelrjanjian kelrja. Hal ini suldah diatulr dalam 

Pasal 1603 a KUlHPelrdata yang belrbulnyi Bulrulh wajib mellakulkan selndiri 

pelkelrjaannya; hanyalah delngan izin majikan ia dapat melnyulrulh selselorang keltiga 

melnggantikannya. 

3. Adanya ulpah 

 

Ulpah melnulrult Pasal 1 angka 30 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan adalah hak/bu lrulh yang dite lrima dan dinyatakan dalam be lntu lk 

ulang selbagai imbalan dari pe lngulsaha atau l pelmbelri kelrja kelpada pelkelrja/bulrulh 

yang diteltapkan dan dibayarkan me lnulrult su latu l pelrjanjian kelrja, kelselpakatan, 

ataul pelratu lran pelrulndang-ulndangan, telrmasu lk tulnjangan bagi pelkelrja.bu lrulh dan 

kellularganya atas sulatu l pelkelrjaan dan/atau l jasa yang tellah dan/ ataul akan 

dilakulkan. 

Melnulrult Eldwin B. Filippo dalam karya tullisan belrjuldull “Principlels of Pelrsonal 

Managelmelnt” melnyatakan bahwa yang dimaksuld delngan ulpah adalah harga 

ulntulk jasa yang tellah ditelrima ataul dibelrikan olelh orang lain bagi kelpelntingan 

selselorang atau l badan hulkulm.
20

 

Belrdasarkan ulraian di atas, hulbulngan kelrja melrulpakan sulatul hulbulngan antara 

belbelrapa ulnsulr yaitul pelkelrja, pelmbelri kelrja, pelrintah, pelkelrjaan dan adanya ulpah 

kelmuldian diikat olelh selbulah pelrjanjian yang diselbult selbagai pelrjanjian kelrja. 

Hulbulngan kelrja dilakulkan olelh 2 (pihak) yaitul pelkelrja dan pelmbelri kelrja. 

 

 

 

 

 

20
 I wayan Ne lde lng. 2003. Lokakarya Dula Hari: Oultsoulrcing dan PKWT. Le lmbangte lk: Jakarta. 

Hlm. 2. 
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2.1.2 Perjanjian Kerja 

 

Pelrjanjian kelrja diatulr dalam Pasal 1313 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata 

(KUlHPelrdata) yang belrbulnyi Pelrjanjian adalah pelrbulatan delngan mana satul orang 

ataul lelbih melngikatkan dirinya telrhadap satul orang lain ataul lelbih. Dalam 

pelngelrtian pelrjanjian melnulrult konselpsi Pasal 1313 KUlHPelrdata, hanya 

melnye lbultkan telntang pihak yang ataul lelbih melngikatkan dirinya pada pihak 

lainnya, dan sama selkali tidak melnelntulkan ulntulk tuljulan apa sulatul pelrjanjian 

telrselbult dibulat. 

Pelrjanjian dapat pulla diartikan selbagai hulbu lngan antara selsorang yang belrtindak 

selbagai pelkelrja/bulrulh delngan selorang yang belrtindak selbagai majikan.
21

 Dalam 

pelrjanjian dikelnal asas kelbelbasan belrkontrak, yang dimaksuld asas telrselbult yaitul 

bahwa seltiap orang bolelh melmbulat pelrjanjian yang belrisi macam apapuln asal tidak 

belrtelntangan delngan ulndang-ulndang, kelsulsilaan dan keltelrtiban ulmulm.
22

 

Pelngelrtian pelrjanjian kelrja pelrtama diselbultkan dalam keltelntulan Pasal 1601 a 

KUlHPelrdata yang belrbulnyi pelrjanjian kelrja ialah sulatul pelrjanjian dimana pihak 

yang satul si bulrulh, melngikatkan dirinya ulntulk di bawah pelrintah pihak yang lain si 

majikan, ulntulk su latul waktul telrtelntul, mellakulkan pelkelrjaan delngan melnelrima ulpah. 

Kalimat “dibawah pelrintah pihak lain” melnyatakan bahwa adanya hulbulngan antara 

pelkelrja delngan majikan yaitul hulbulngan antara bawahan dan atasan, pelngulsaha 

melmbelrikan pelrintah pada pelkelrja ulntulk mellakulkan pelkelrjaan telrtelntul. Welwelnang 

ulntulk melmelrintah yang melmbeldakan antara pelrjanjian kelrja delngan pelrjanjian 

 

 
 

21
 Wiwoho Soe ldjono. 1991. “Hu lku lm Pe lrjanjian Ke lrja”. Rine lka Cipta: Jakarta. Hlm. 9. 

22
 Ibid. 
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lainnya. Melnulrult R. Imam Soelpoomo, pelrjanjian kelrja adalah sulatul pelrjanjian 

dimana pihak kelsatul, bulrulh, melngikatkan diri ulntulk belkelrja delngan melnelrima ulpah 

pada pihak lainnya, majikan yang melngikatkan diri ulntulk melngelrjakan bulrulh itul 

delngan melmbayar ulpah.
23

 

Prinsip yang melnonjol didalam pelrjanjian kelrja adalah adanya keltelrkaitan antara 

selorang bulrulh kelpada orang lain (pelngulsaha) ulntulk belkelrja di bawah pelrintah 

delngan melnelrima ulpah.
24

 Didalam prinsip pelrjanjian kelrja telrdapat ulnsulr 

pelrjanjian kelrja yang dapat dianggap sah dan konselkulelnsinya tellah dianggap 

selbagai ulndang-u lndang bagi melrelka yang melmbulatnya, dalam seltiap pelrjanjian 

telrdapat dula macam sulbyelk pelrjanjian, yaitul : 

1. Selorang manu lsia ataul badan hulkulm yang melndapat belban kelwajiban ulntulk 

selsulatul; 

2. Selorang manu lsia ataul badan hulkulm yang melndapatkan hak atas pellaksanaan 

kelwajiban itul.
25

 

 

Dalam Pasal 1 angka 14 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang 

keltelnagakelrjaan diselbultkan bahwa pelrjanjian kelrja adalah pelrjanjian antara 

pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ataul pelmbelri kelrja yang melmulat syarat-syarat 

kelrja, hak, dan kelwajiban para pihak. 

 

 

 

 

 

 

 
23

 Imam Soe lpomo. 1968. “Hu lku lm Pe lrbulru lhan”. Bagian Pelrtama Hulbulngan Ke lrja. Bhayangkara: 

Jakarta. Hlm. 75. 
24

 Halim, Ridwan dan Gulltom, Sri Sulbiandini. 2001. “Sari Hu lkulm Te lnaga Ke lrja (bu lru lh) Aktu lal”. 

PT. Pradnya Paramita: Jakarta. Hlm.12. 
25

 Ibid. 
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2.1.3. Perjanjian Kerja Bersama dan Peraturan Perusahaan 

 

Tidak selmula hak dan kelwajiban yang ada dalam hulbulngan kelrja diatulr selcara rinci 

olelh keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. Ulndang-ulndang dibidang 

keltelnagakelrjaan dalam hal ini UlUl Keltelnagakelrjaan hanya melngatulr keltelntulan 

hulbulngan kelrja selcara ulmulm. Olelh karelna itul pelrlul pelngatulran pellaksanaan hak 

dan kelwajiban para pihak selcara rinci yang ditulangkan dalam Pelrjanjian Kelrja 

Belrsama ataul Pelratulran Pelrulsahaan. 

1. Pelrjanjian Kelrja Belrsama 

 

Pelrjanjian Kelrja Belrsama selbagai landasan atulran hulkulm keltelngakelrjaan yang 

belrlakul pada tingkatan ulnit kelrja pelrulsahaan. Pelrjanjian Kelrja Belrsama, yang 

dalam bahasa Inggris dikelnal delngan istilah Collelctivel Laboulr Agrelelmelnt 

(CLA), ataul dalam bahasa Bellanda diselbult delngan istilah Collelctivel Arbelids 

Ovelrelnkomst (CAO), tellah dikelnal dalam khasanah hulkulm Indonelsia 

belrdasarkan keltelntulan dalam Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Pelrdata 

(KUlHPelrdata).
26

 

Dalam KUlHPelrdata Pasal 1601n diselbultkan bahwa, “Pelrjanjian Pelrbulrulhan 

adalah pelratulran yang dibulat olelh selorang ataul belbelrapa orang pelrkulmpullan 

majikan yang belrbadan hulkulm, dan ataul belbelrapa selrikat bulrulh belrbadan 

hulkulm, melngelnai syarat-syarat kelrja yang haruls diindahkan pada waktul 

melmbulat pelrjanjian kelrja”.
27

 

 

 

 

 

26
 Lalul Hulsni.2003. “Pe lngantar Hu lku lm Ke lte lnagakelrjaan di Indonelsia”. PT Raja Grafindo Pelrsada: 

Jakarta. Hlm. 50. 
27

 Ibid. 
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Pelrjanjian Kelrja Belrsama dalam dulnia keltelnagakelrjaan Indonelsia, julga tellah 

diatulr dan ditelgaskan posisinya selpelrti yang telrcantulm di dalam Ulndang- 

Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan, Pasal 103 yang 

melnye lbultkan bahwa hulbulngan indulstrial dilaksanakan mellaluli sarana : 

a. Selrikat pelkelrja/selrikat bulrulh; 

 

b. Organisasi pelngulsaha; 

 

c. Lelmbaga kelrja sama bipartit; 

 

d. Lelmbaga kelrja sama tripartit; 

 

e. Pelratulran pelrulsahaan; 

 

f. Pelrjanjian kelrja belrsama; 

 

g. Pelratulran pelrulndang-ulndangan keltelnagakelrjaan; dan 

 

h. Lelmbaga pelnyellelsaian pelrsellisihan hulbulngan indulstrial. 

 

Hal telrselbult di atas, melnyimpullkan bahwa salah satul atulran yang diakuli olelh 

pelratulran pelru lndang- ulndangan kita adalah Pelrjanjian Kelrja Belrsama. Lelbih 

lanjult dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan, 

Pasal 1 angka 21 melnye lbultkan bahwa, “Pelrjanjian kelrja Belrsama adalah 

pelrjanjian yang melrulpakan hasil pelrulndingan antara selrikat pelkelrja/selrikat 

bulrulh ataul belbelrapa selrikat pelkelrja/selrikat bulrulh yang telrcatat pada instansi 

yang belrtanggulng jawab dibidang keltelnagakelrjaan delngan pelngulsaha ataul 

belbelrapa pelngulsaha ataul pelrkulmpullan pelngulsaha yang melmulat syarat-syarat 

kelrja, hak dan kelwajiban keldula bellah pihak”. 

2. Pelratulran Pelru lsahaan 

 

Pelratulran pelrulsahaan adalah pelratulran yang dibulat selcara telrtu llis olelh 

pelngulsaha yang melmulat keltelntulan telntang syarat kelrja selrta tata telrtib 
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pelrulsahaan. Pelratulran Pelrulsahaan dibu lat ulntulk melnjadi pelgangan bagi 

Pelrulsahaan maulpuln karyawan yang belrisikan telntang hak-hak dan kelwajiban 

masing-masing pihak delngan tuljulan melmellihara hulbulngan kelrja yang baik dan 

harmonis antara pelngulsaha dan karyawan, dalam ulsaha belrsama melningkatkan 

kelseljahtelraan karyawan dan kellansulngan u lsaha pelrulsahaan.
28

 

Pelratulran Pelrulsahaan adalah pelratulran yang dibulat selcara telrtu llis olelh 

pelngulsaha yang melmulat syarat-syarat kelrja dan tata telrtib pelrulsahaan selsulai 

delngan keltelntu lan Pasal 1 angka 20 Ulndang Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 

telntang Keltelnagakelrjaan. Keltelntulan melngelnai pelratulran pelrulsahaan diatulr lelbih 

lanjult pada Pasal 108 sampai delngan Pasal 115 Ulndang-Ulndang Nomor 13 

Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan dan Pelratulran Melntelri Telnaga Kelrja dan 

Transmigrasi Nomor PElR.16/MElN/XI/2011 telntang Tata Cara Pelmbu latan dan 

Pelngelsahan Pelratulran Pelrulsahaan selrta Pelmbulatan dan Pelndaftaran Pelrjanjian 

Kelrja Belrsama. 

Pelngulsaha yang melmpelkelrjakan paling seldikit 10 (selpullulh) orang pelkelrja/bulrulh 

wajib melmbu lat pelratulran pelrulsahaan. Pelratulran pelrulsahaan mullai belrlakul 

seltellah melndapat pelngelsahan dari Melntelri Telnaga Kelrja dan Transmigrasi ataul 

Peljabat yang ditulnjulk dan pelratulran pelru lsahaan belrlakul ulntulk jangka waktul 

paling lama 2 (dula) tahuln selrta wajib dipelrbaharuli seltellah habis masa 

belrlakulnya. 

 

 

 

 

 

 

 

28
 Asyhadie l Zae lni. 2008. “Hu lku lm Ke lrja”. Raja Grafindo Pelrsada: Jakarta. Hlm. 19. 
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Namuln, kelwajiban pelmbulatan Pelratulran Pelrulsahaan tidak belrlaku l apabila 

pelrulsahaan tellah melmiliki pelrjanjian kelrja belrsama. Adapuln keltelntulan di dalam 

Pelratulran Pelru lsahaan tidak bolelh belrtelntangan delngan pelratulran pelrulndang- 

ulndangan yang belrlakul, selrta tidak bolelh lelbih relndah dari pelratulran pelrulndang- 

ulndangan telrlelbih Ulndang Nomor 13 Tahu ln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan. 

Belrdasarkan hal-hal yang telrselbult di atas pada dulnia keltelnagakelrjaan yang 

kelmuldian mellahirkan adanya hulbulngan kelrja pelrlul selbulah pelrjanjian kelrja 

selbagai pelngikat antara keldula pihak ulntulk melndalilkan hak dan kelwajiban 

masing-masing. Sellanjultnya, Pelrjanjian Kelrja Belrsama ataul Pelratulran 

Pelrulsahaan yang melrulpakan selpelrangkat atulran khulsuls antara para pelkelrja dan 

pelmbelri kelrja julga wajib melmulat hak dan kelwajiban para pihak delngan tidak 

belrtelntangan pada Ulndang-ulndang. 

Atas dasar itul, hak dan kelwajiban yang telrtulang dalam atulran ataul pelrjanjian 

kelrja artinya tellah dijamin olelh Ulndang-ulndang. Pelmelnulhan selrta pelrlindulngan 

telrhadap hak dan kelwajiban dalam keltelnagakelrjaan adalah hal multlak yang 

haruls dilakulkan, telrmasulk pada pelrlindu lngan hak kelamanan dan Kelselhatan, 

dalam hal ini hak pelrlindulngan kelamanan dan kelselhatan mellipulti pelrlindulngan 

telrhadap pelkelrja pelrelmpulan, pelrmasalahan hak kelamanan dan kelselhatan 

pelkelrja pelrelmpulan riskan telrjadi di dulnia kelrja. Selpelrti yang dikatakan olelh 

Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (KPP-PA) 

bahwa masih banyak pellanggaran hak pelkelrja pelrelmpulan. 
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Dalam belrbagai kasuls, pellanggaran kelrja didominasi telrkait tidak dipelnulhinya 

kelbultulhan dasar pelrelmpulan. Melntelri Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Anak, 

Yohana Sulsana Yelmbisel, melngulngkapkan seljulmlah pellanggaran telrhadap 

pelkelrja pelrelmpulan telrselbult selpelrti hak culti haid, waktul pelmbelrian ASI, hingga 

dibelrhelntikan karelna hamil.
29

 Pelkelrja pelrelmpulan melrulpakan pelkelrja yang 

selcara hulkulm julga melsti dilindulngi selrta dipelnulhi hak nya. Ulndang-ulndang 

Keltelnagakelrjaan tellah melrulmulskan belbelrapa hal yang belrkaitan delngan 

pelrlindulngan dan pelmelnulhan hak pelkelrja pelrelmpulan salah satu lnya hak 

Matelrnitas, yaitul hak asasi manulsia yang khulsuls mellelkat pada pelrelmpulan 

karelna fulngsi relprodulksinya, selpelrti melnstrulasi, hamil, mellahirkan dan 

melnyulsuli.
30

 Olelh karelna itul, suldah selharulsnya atulran ataul pelrjanjian kelrja 

melmelnulhi pelrlindulngan akan hal telrselbult. 

2.2 Hak Maternitas 

 

2.2.1 Pengertian Hak Maternitas 

 

Hak Matelrnitas melrulpakan hak asasi manulsia yang khulsuls mellelkat pada 

pelrelmpulan karelna fulngsi relprodulksinya, selpelrti melnstrulasi, hamil, mellahirkan dan 

melnyulsuli.
31

 Hak Matelrnitas adalah hak yang selharulsnya ditelrima olelh telnaga kelrja 

pelrelmpulan. Hak matelrnitas ataul biasa julga diartikan hak kelselhatan relprodulksi 

yang telrdapat pada pelrelmpulan. Aspelk pelrlindulngan telrhadap hak-hak matelrnitas, 

pada dasarnya melnjadi keltelntulan yang wajib disellaraskan keldalam pelratulran 

 

 
 

29
 Diakse ls dari https://ne lws.de ltik.com/adv-nhl-de ltikcom/d-3781912/ini-pe llanggaran-yang-se lring- 

te lrjadi-pada-pelre lmpulan-di-te lmpat-ke lrja Pada 3 Julli 2023. 
30

 Komnas Pe lre lmpulan. Op.Cit. 
31

 Komnas Pe lre lmpulan. Op.Cit. 
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pelrulndang-ulndangan bidang keltelnagakelrjaan di Indonelsia. Melnulrult Nulrjannah 

dalam julrnalnya melndelfinisikan bahwa hak matelrnitis pada telnaga kelrja pelrelmpulan 

telrmasulk kelpada bagian hak asasi manulsia yang telrbagi melnjadi hak elkonomi, 

buldaya, selrta sosial para kaulm pelrelmpulan.
32

 

Pelrlindulngan hak matelrnitas adalah hak asasi manulsia yang melndasar, hak ulntulk 

hidulp belbas dari diskriminasi dan pellelcelhan selrta belkelrja delngan martabat dan 

kelamanan pada kondisi yang baik di telmpat kelrja adalah selbulah hak asasi manulsia. 

Pelrlindulngan hak matelrnitas selcara elksplisit melmbelrikan hak kelpada selmula 

pelrelmpulan pada u lsia relprodulktif ulntulk belrpartisipasi pada pelkelrjaan yang dibayar 

tanpa adanya ancaman diskriminasi dan dalam kasuls kelhamilan, hak pelrelmpulan 

ulntulk belkelrja pada sulatul kondisi yang melmulngkinkan adanya jaminan elkonomi 

dan kelseltaraan kelselmpatan, selrta melngambil manfaat dari kondisi di telmpat kelrja 

yang baik.
33

 

Belbelrapa hal telrkait Matelrnitas yang diatulr dalam Ulndang-ulndang 

Keltelnagakelrjaan selbagai belrikult:
34

 

1. Pasal 81 (ayat 1) 

 

Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang dalam masa haid melrasakan sakit dan 

melmbelritahulkan kelpada pelngulsaha, tidak wajib belkelrja pada hari pelrtama dan 

keldula pada waktul haid. 

 

 

 

 

 
32

 Nulrjannah S. 2013. “Prinsip Anti Diskriminasi dan Pe lrlindulngan Hak-Hak Matelrnal Pe lke lrja 

Pe lre lmpu lan Dalam Pelrspe lktif Ke ladilan Ge lndelr”. Hlm. 35. 
33

 Konve lnsi ILO 183. “Pe lrlindulngan Mate lrnitas”. 
34

 Ulndang-ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Ke lte lnagake lrjaan. 
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2. Pasal 82 

 

(1) Pelkelrja/bu lrulh pelrelmpulan belrhak melmpelrolelh istirahat sellama 1,5 (satul 

seltelngah) bullan selbellulm saatnya mellahirkan anak dan 1,5 (satul seltelngah) 

bullan selsu ldah mellahirkan melnulrult pelrhitulngan doktelr kandulngan atau l 

bidan. 

(2) Pelkelrja/bu lrulh pelrelmpulan yang melngalami kelgulgulran kandulngan belrhak 

melmpelrolelh istirahat 1,5 (satul seltelngah) bullan ataul selsulai delngan sulrat 

keltelrangan doktelr kandulngan ataul bidan. 

 

3. Pasal 83 

 

Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang anaknya masih melnyulsuli haru ls dibelri 

kelselmpatan selpatultnya ulntulk melnyulsuli anaknya jika hal itul haruls dilakulkan 

sellama waktul kelrja. 

 

4. Pasal 84 

 

Seltiap pelkelrja/bulrulh yang melnggulnakan hak waktul istirahat selbagaimana di 

maksuld dalam Pasal 79 ayat (2) hulrulf b, c, dan d, Pasal 80, dan Pasal 82 belrhak 

melndapat ulpah pelnulh. 

 

5. Pasal 93 

 

(1) Ulpah tidak dibayar apabila pelkelrja/bu lrulh tidak mellakulkan pelkelrjaan. 

 

(2) Keltelntulan selbagaimana dimaksuld dalam ayat (1) tidak belrlakul, dan 

pelngulsaha wajib melmbayar ulpah apabila: 

1. Pelkelrja/bulrulh sakit selhingga tidak dapat mellakulkan pelkelrjaan; 

 

2. Pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang sakit pada hari pelrtama dan keldula masa 

haidnya selhingga tidak dapat mellakulkan pelkelrjaan; 



22 
 

6. Pasal 153 (1) hulrulf el 

 

(1) Pelngulsaha dilarang mellakulkan pelmultu lsan hulbulngan kelrja delngan alasan: 

 

el. Pelkelrja/bu lru lh pelrelmpu lan hamil, mellahirkan, gulgulr kandulngan, atau l 

melnyulsuli bayinya. 

 

Belrdasarkan keltelntulan-keltelntulan melngelnai hak Matelrnitas pelkelrja pelrelmpulan 

pada Ulndang-ulndang Keltelnagakelrjaan, hu lkulm Keltelnagakelrjaan di Indonelsia 

suldah melndasarkan bahwa hak pelkelrja pelrelmpulan melrulpakan hak asasi yang 

fulndamelntal selhingga pelrlindulngan dan pelmelnulhannya adalah multlak selbagai 

kelwajiban antara pelkelrja, pelmbelri kelrja dan pelmelrintah. 

 

2.2.2 Subjek dan Objek Hak Maternitas 

 

Pelngelrtian Hak Matelrnitas adalah hak-hak para bulrulh pelrelmpulan yang belrkaitan 

delngan sikluls kelhidulpan pelrelmpulan karelna fulngsi relprodulksinya. Hak Matelrnitas 

julga melrulpakan prinsip keladilan sulbstantif dalam pelmelnulhannya belrbasis gelndelr 

selhingga tidak bolelh belrdampak pada pelmbakulan pelran gelndelr pelrelmpulan di rulang 

domelstik, pelmbatasan pelmelnulhan hak belkelrja dan belrselrikat bagi pelrelmpulan 

belkelrja. Belrdasarkan hal itul, dapat disimpullkan yang melnjadi sulbjelk dalam Hak 

Matelrnitas melrulpakan gelndelr Pelrelmpulan dan/ataul bulrulh Pelrelmpulan.
35

 

Kelbultulhan pelrelmpulan pelkelrja pabrik dan/ataul bulrulh pelrelmpulan culku lp banyak 

telrultama yang belrkaitan delngan pelran gelndelrnya selbagai pelrelmpulan; ibu l. Namuln 

pelmelnulhan akan kelbultulhan telrselbult sangat telrbatas. Seltiap bulrulh baik laki-laki 

ataul pelrelmpulan haruls melmpelrolelh hak-haknya selbagai pelkelrja tanpa dibelda- 

 

 
35

 Komnas Pe lre lmpulan. Op.Cit. 
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beldakan atas dasar apapuln. Dalam hal ini, belbelrapa kelbultulhan hak bulrulh 

pelrelmpulan yang suldah dilindulngi Ulndang-ulndang adalah melnstru lasi, culti 

mellahirkan dan melnyulsuli.
36

 Hak-hak telrselbult lah yang melnjadi objelk dari Hak 

Matelrnitas. 

 

2.3 Buruh Perempuan 

 

2.3.1 Pengertian Buruh Perempuan 

 

Bulrulh pada ulmulmnya melrulpakan komponeln yang tidak bisa dipisahkan dari Bulrulh 

Pelrelmpulan, hal yang melmbeldakan laki-laki dan pelrelmpulan yaitul melmpulnyai 

karaktelr psikis selrta fisik khas. Pada masa melndatang pelrelmpulan selmakin ditulntult 

ulntulk selrba bisa selrta bisa melnyelsulaikan diri dalam keladaan pelrsaingan di dulnia 

kelrja yang selmakin lama selmakin belrat, ditulntult mandiri, selrta jaulh dari kelsan 

lelmah, telntul hal telrselbult melnjadi pelrtimbangan telrselndiri olelh para bulrulh 

pelrelmpulan. Pada dasarnya sulmbelr daya yang dimiliki para bulrulh laki-laki tidak 

kalah pelnting delngan yang dimiliki bulrulh pelrelmpulan.
37

 

Belbelrapa hal yang ada pada diri pelrelmpulan namuln tidak ada pada laki-laki, 

contohnya yaitul pelrelmpulan melngalami masa melnstrulasi, mellahirkan, hamil, 

melngalami kelgulgulran kandulngan, selrta melnyulsuli bayinya. Hal selpelrti ini pastinya 

hanya dirasakan olelh para pelrelmpulan tidak akan pelrnah dirasakan laki-laki. 

Delngan delmikian, pelrelmpulan selharulsnya melndapatkan pelrlakulan yang lelbih 

khulsuls selpelrti yang tellah diatulr dalam ulndang-ulndang keltelnagakelrjaan. 

 

 
 

36
 Al-Khanif,dkk. 2017. “Dialelktika Ulnivelrsalismel vs Rellativismel di Indone lsia”. Yogyakarta: LKiS. 

Hlm. 370. 
37

 Nulrjannah S. Op.Cit. 
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2.3.2 Perlindungan Hukum Bagi Buruh Perempuan 

 

Tuljulan pelrlindulngan hulkulm bagi telnaga kelrja dimaksuldkan ulntulk melmbelrikan 

pelrlindulngan dari kelselwelnang-welnangan pelngulsaha dan ulntulk melnciptakan 

sulasana yang harmonis di pelrulsahaan yang dapat dilaksanakan selsulai delngan 

prinsip yang ada dalam hulbulngan indulstrial. Pelranan pelmelrintah dalam masalah 

keltelnagakelrjaan ini dalam rangka melmbelrikan pelrlindulngan kelpada pihak yang 

lelmah dalam hal ini pihak telnaga kelrja. Pelrlindulngan ini dimaksuldkan ulntulk 

melmbelrikan kelpastian hak pelkelrja yang belrkaitan delngan norma kelrja yang 

mellipulti waktul kelrja, istirahat (culti). Pelrlindulngan telrhadap telnaga kelrja 

dimaksuldkan ulntu lk melnjamin hak-hak dasar telnaga kelrja dan melnjamin kelsamaan 

kelselmpatan, selrta pelrlakulan tanpa diskriminasi atas dasar apapu ln ulntulk 

melwuljuldkan kelseljahtelraan telnaga kelrja dan kellularganya delngan teltap 

melmpelrhatikan pelrkelmbangan dulnia ulsaha.
38

 

Belntulk pelrlindulngan telnaga kelrja akan telrlihat dalam pelrjanjian kelrja ataul isi 

pelrjanjian kelrja haruls melncelrminkan isi dari Pelrjanjian Kelrja Belrsama (PKB). 

Pelrjanjian inilah yang melndasari lahirnya hulbulngan kelrja delngan kata lain hak dan 

kelwajiban pelkelrja dan pelngulsaha selbagaimana diulraikan pada bagian hulbulngan 

kelrja haruls ditulangkan dalam PKB dan pelrjanjian kelrja. Hulbulngan kelrja adalah 

hulbulngan antara telnaga kelrja delngan pelngulsaha yang telrjadi seltellah adanya 

pelrjanjian kelrja, yakni sulatul pelrjanjian dimana pelkelrja melnyatakan kelsanggulpan 

ulntulk belkelrja pada pihak pelrulsahaan/majikan delngan melnelrima ulpah dan 

 

 
38

 Riris Ardhanariswari. 2009. “Pe lrlindu lngan Hak Asasi Manulsia Bagi Te lnaga Ke lrja Pe lre lmpu lan 

Indonelsia Dalam Pe lrspe lktif Pe lrke lmbangan Siste lm Hu lku lm Indonelsia Abad 21”, Padjadjaran Julrnal 

Ilmul Hulkulm jilid XXXIII No.1. Hlm. 97 
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pelngulsaha melnyatakan kelsanggulpannya ulntulk melmpelkelrjakan pelkelrja delngan 

melmbayar ulpah.
39

 

Ulndang-Ulndang Nomor 39 Tahu ln 1999 telntang Hak Asasi Manu lsia, melngatu lr 

melngelnai hak-hak pelrelmpu lan di dalam Pasal 49 yang melrulmulskan: 

(1) Wanita belrhak ulntulk melmilih, dipilih, diangkat dalam pelkelrjaan, jabatan, dan 

profelsi selsulai delngan pelrsyaratan dan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

(2) Wanita belrhak ulntulk melndapatkan pelrlindulngan khulsuls dalam pellaksanaan 

ulntulk melndapatkan pelrlindulngan khulsuls dalam pellaksanaan pelkelrjan atau l 

profelsinya telrhadap hal-hal yang dapat melngancam kelsellamatan dan ataul 

kelselhatannya belrkelnaan delngan fulngsi relprodulksi wanita. 

(3) Hak khulsuls yang mellelkat pada diri wanita dikarelnakan fulngsi. relprodulksinya 

dijamin dan dilindulngi olelh hulkulm. 

 

Keltelntulan inilah yang melnjadi dasar telrbelntulknya Ulndang-Ulndang Nomor 13 

Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan, khulsu lsnya belrkaitan delngan pelrlindulngan 

bagi telnaga kelrja wanita yang mellipulti pelrlindulngan telnaga kelrja wanita di bawah 

ulmulr. 

 

Pada Ulndang-ulndang Keltelnagakelrjaan, Pasal 99 ayat (1) melrulmulskan: 

 

“Seltiap pelkelrja/bulrulh dan kellularganya belrhak ulntulk melmpelrolelh jaminan sosial 

telnaga kelrja.” 

 

Jaminan sosial selcara khulsuls diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 1992 

telntang Jaminan Sosial bagi Telnaga Kelrja yang pelnyellelnggaraannya selkarang 

 

 

39
 Ibid. 



26 
 

dikellola olelh Badan Pelnyellelnggara Jaminan Sosial (BPJS) mellaluli Ulndang- 

Ulndang Nomor 24 Tahuln 2011, dimana jaminan sosial keltelnagakelrjaan belrulbah 

melnjadi BPJS Keltelnagakelrjaan, yang salah satul rulang lingkulpnya mellipulti jaminan 

pelmelliharaan kelselhatan.
40

 

Pelmelliharaan kelselhatan dimaksuldkan ulntulk melningkatkan produlktivitas telnaga 

kelrja, selhingga dapat mellaksanakan tulgas selbaik-baiknya dan melrulpakan ulpaya 

kelselhatan dibidang pelnye lmbulhan (kulratif). Pelngulsaha melmpulnyai kelwajiban 

ulntulk melngadakan pelmelliharaan kelselhatan telnaga kelrja yang mellipu lti ulpaya 

pelningkatan (promotif), pelncelgahan (prelvelntif) dan pelmullihan (relhabilitatif). 

Delngan delmikian diharapkan telrcapainya delrajat kelselhatan yang optimal selbagai 

potelnsi yang produlktif bagi pelmbangulnan.
41

 Pelratulran-pelratulran ini dapat 

dijadikan patokan dasar dalam pelnelgasan pelmbelrian pelellindulngan telrhadap 

kelsellamatan, kelselhatan dan hak-hak relprodu lksi pelkelrja wanita, hanya saja pihak 

pelngulsaha tidak dapat melrelalisasikan selcara baik keltelntulan yang ada. 

 

Pelkelrja wanita hanya ditulntult ulntulk belkelrja tanpa adanya sulatul pelmahaman yang 

baik telntang hak dan kelwajibannya, disatul sisi julga pelrulsahaan pelrulsahaan atau l 

pelngulsaha puln tidak pelrnah dipelrtelmulkan selcara langsulng olelh pelmelrintah ulntulk 

melnsosialisasikan pelratulran yang ada. Saat ini pelrmasalahan selpelrti ini tidak 

disorot selbagai pelrmasalahan yang belrat, akan teltapi sulatul saat nanti akan telrjadi 

dimana pelkelrja sampai pada taraf pelndidikan yang lelbih baik, para pelkelrja wanita 

akan sadar bahwa kelsellamatan, kelselhatan, dan hak-hak relprodulksi (culti haid, hamil 

 

 
40

 Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 1992 telntang Jaminan Sosial 
41
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dan mellahirkan) adalah kondisi biologis yang melrulpakan bagian dari hak asasi 

wanita yang haruls dihargai dan dihormati.
42

 

Telnaga kelrja melmpulnyai pelranan yang pelnting telrhadap pelmbangulnan, selhingga 

wajar jika dilaksanakan pelrlindulngan hulkulm bagi telnaga kelrja delngan 

pelrlindulngan, pelngelmbangan selrta pelmelliharaan telrhadap kelseljahtelraan. 

Selmelntara itul, melnulrult pelndapat Imam Soelpomo, pelrlindulngan kelrja dapat 

diartikan selbagai pelnjagaan yang layak ulntulk kelmanulsiaan yang mana ditulnjulkan 

bulkan saja ulntulk pelngulsaha teltapi kelpada telnaga kelrja itul selndiri.
43

 

Ada 3 (tiga) dasar kelbijakan pelrlindulngan telnaga kelrja pelrelmpu lan yang 

dikatelgorikan selbagai belrikult, yaitul:
44

 

1. Protelktif. 

 

Kelbijakan ini dimaksuldkan ulntulk mellindulngi fulngsi relprodulksi bagi sellulrulh 

telnaga kelrja pelrelmpulan, selpelrti melmbelrikan istirahat pada saat melnstrulasi, culti 

mellahirkan, maulpuln saat melngalami kelgulgulran. 

 

2. Korelktif 

 

Pada kelbijakan ini dimakuldkan ulntulk melningkatkan kelduldulkan telnaga kelrja 

pelrelmpulan selpelrti larangan pelmultulsan kelrja bagi telnaga kelrja pelrelmpulan 

karelna alasan melnikah, seldang hamil ataul mellahirkan. Dan maksuld lainnya 
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adalah ulntulk melmbelrikan jaminan kelpada telnaga kelrja pelrelmpulan agar telrlibat 

dalam pelnyulsu lnan Pelratulran maulpuln Pelrjanjian Kelrja Belrsama. 

 

3. Non-delskriminasi 

 

Kelbijakan pelrlindulngan ini dimaksuldkan agar telnaga kelrja pelrelmpu lan tidak 

melrasakan adanya tindakan diskriminatif pada lingkulngan telmpat belkelrja. 

 

Delngan adanya belbelrapa kellelmahan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 

telntang Keltelnagakelrjan, khulsulsnya belrkaitan delngan pelrlindulngan hak asasi 

manulsia bagi telnaga kelrja wanita, maka suldah sellayaknya Indonelsia melmbelrikan 

pelrhatian yang selriuls telrhadap pelrlindulngan telnaga kelrja, khulsulsnya telnaga kelrja 

wanita. Hal ini dapat dilakulkan delngan melngellularkan relgullasi-relgullasi dibidang 

keltelnagakelrjaan. 

 

Pelrlindulngan hulkulm bagi telnaga kelrja wanita di Indonelsia haruls belrdasarkan pada 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul yang tidak bolelh belrtelntangan delngan 

Pancasila dan UlUlD 1945 dan julga haruls diselsulaikan delngan konvelnsi intelrnasional 

yang suldah diratifikasi olelh bangsa Indonelsia selpanjang tidak belrtelntangan delngan 

tuljulan bangsa dan nelgara. 

 

2.3.3 Faktor-faktor Yuridis yang Mempengaruhi Perlindungan Kerja Bagi 

Buruh Perempuan 

 

Pada prinsipnya, pelnelgakan hulkulm telrhadap pelrelmpulan dan pelnelgakan hak-hak 

pelrelmpulan yang belrkelcimpulng dalam dulnia kelrja adalah sama dan selbanguln 

kelsellulrulhannya delngan prinsip-prinsip pelnelgakan hulkulm pada ulmulmnya, dimana 
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melnulrult Soelrjono Soelkanto belrpelndapat bahwa faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelnelgakan hulkulm antara lain:
45

 

1. Faktor Hulkulm; 

 

2. Faktor Pelnelgak Hulkulm; 

 

3. Faktor Sarana dan Fasilitas Hulkulm; 

 

4. Faktor Masyarakat; 

 

5. Faktor Kelbuldayaan. 

 

Kellima faktor telrselbult diatas saling belrkaitan elrat, olelh karelna melrulpakan elselnsi 

dari pelnelgakan hulkulm dan julga melrulpakan tolak ulkulr daripada elfelktivitas 

pelnelgakan hulkulm.
46

 Pelnelgakan pelrlindulngan hulkulm bagi bulrulh pelrelmpulan 

telntulnya julga dipelngarulhi olelh faktor-faktor yang tellah diselbultkan di atas, yang 

selcara spelsifik dapat pelnullis ulraikan selbagai belrikult: 

 

1. Faktor Hulkulm 

 

Delngan adanya pelratulran hulkulm yang rigid dan belrlakul di Indonelsia melngelnai hak 

bulrulh pelrelmpulan selpelrti halnya telrcantulm pada UlUl Keltelnagakelrjaan, diharapkan 

dapat melmelnulhi selrta melnjamin pelrlindulngan telrhadap pelnelgakan hulkulm bagi 

bulrulh pelrelmpulan itul selndiri. 

 

2. Faktor Pelnelgak Hulkulm 

 

Di Indonelsia pelnelgak hulkulm bagi hulkulm telnaga kelrja salah adalah Disnakelr 

(Dinas telnaga Kelrja), PPK (Pelgawai Pelngawas Keltelnagakelrjaan), dan Delwan 

Pelngulpahan. Le lmbaga-lelmbaga telrselbult melrulpakan pilar ultama telrkait 

 
45
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pelrtanggulngjawaban dalam pelrlindulngan pelnelgakan hulkulm telnaga kelrja bagi 

bulrulh pelrelmpulan. 

 

3. Faktor Sarana dan Fasilitas Hulkulm 

 

Pada UlUl Keltelnagakelrjaan Pasal 76 Ayat 3 dan 4, tellah melnye lbultkan bahwa pihak 

pelmbelri kelrja dan/ataul pelrulsahaan wajib melmbelrikan makanan dan minulman 

belrgizi pada pelkelrja pelrelmpulan yang belkelrja pada malam hari selrta wajib 

melnye ldiakan angkultan antar jelmpult bagi pelkelrja/bulrulh pelrelmpulan yang belrangkat 

dan pullang belkelrja pada malam hari. Hal-hal telrselbult melnjadi contoh bagaimana 

pelnelgakan pelrlindulngan hulkulm bagi bulrulh pelrelmpulan pada pelmelnulhan fasilitas 

dan sarana, walaulpuln selbelnarnya masih banyak fasilitas dan sarana yang 

dipelrlulkan ulntulk melnulnjang kelbelrlangsulngan pelmelnulhan hak bulrulh pelrelmpulan. 

 

4. Faktor Masyarakat 

 

Masyarakat melru lpakan komponeln pelnting dalam intelraksi sosial kelhidulpan. Pada 

pelrlindulngan pelnelgakan hulkulm bagi bulrulh pelrelmpulan telntulnya dipelrlulkan adanya 

kelpeldullian dari masyarakat gulna melmpelrtelgas lelbih lanjult melngelnai pelmelnulhan 

hak bulrulh pelrelmpulan. Masyarakat haruls dapat melnghadirkan pelran selbagai salah 

satul ulnsulr pelndorong keladilan bagi pelrlindulngan hak bulrulh pelrelmpulan. 

 

5. Faktor Kelbuldayaan 

 

Kelbuldayaan adalah nilai-nilai yang hidulp di telngah-telngah masyarakat. Di 

kelbuldayaan Indonelsia telrkait gelndelr, masih sangat mellelkat pandangan hidulp 

Patriarki yaitul selbulah pandangan dimana pelrelmpulan di posisikan selbagai insan 

yang hanya dianggap nomor 2 (dula) dalam intelraksi kelhidulpan. Kaulm pelrelmpulan 

dianggap hanya pantas ulntulk melngulruls rulmah tangga (ibul rulmah tangga), selhingga 
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dalam bidang pelkelrjaan dampak dari pandangan ini telrkadang melnyullitkan atau l 

melmbelrikan dampak nelgatif telrhadap bulrulh pelrelmpulan pada pelkelrjaannya. Hal ini, 

melnjadi salah satul faktor yang paling melmbelbani dalam pelnelgakan pelrlindulngan 

hak bagi bulrulh pelrelmpulan di Indonelsia. 

 

2.4 Kesehatan Reproduksi 

 

2.4.1 Pengertian Kesehatan Reproduksi 

 

Istilah relprodulksi belrasal dari kata “rel” yang artinya kelmbali dan kata produlksi 

yang artinya melmbulat ataul melnghasilkan. Jadi istilah relprodulksi melmpulnyai sulatul 

prosels kelhidulpan manulsia dalam melnghasilkan keltulrulnan delmi kellelstarian 

hidulpnya. Seldangkan yang diselbult organ relprodulksi adalah alat tulbulh yang 

belrfulngsi ulntulk relprodulksi manulsia.
47

 Kelselhatan relprodulksi adalah sulatu l keladaan 

selhat selcara melnye llulrulh melncakulp fisik, melntal dan kelhidulpan sosial yang 

belrkaitan delngan alat, fulngsi selrta prosels relprodulksi yang pelmikiran kelselhatan 

relprodulksi bulkannya kondisi yang belbas dari pelnyakit mellainkan bagaimana 

selselorang dapat melmiliki kelhidulpan selksulal yang aman dan melmulaskan selbellulm 

dan selsuldah melnikah.
48

 

Kelselhatan relprodulksi adalah sulatul keladaan seljahtelra fisik, melntal, dan sosial 

selcara ultulh tidak selmata-mata belbas dari pelnyakit ataul kelcacatan dalam sulat yang 

belrkaian delngan sistelm relprodulksi, fulngsi dan proselsnya (WHO). Kelselhatan 

relprodulksi adalah keladaan selmpulrna fisik, melntal dan kelseljahtelraan sosial dan 
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tidak selmata-mata keltiadaan pelnyakit ataul kellelmahan, dalam selgala hal yang 

belrkaitan delngan sistelm relprodulksi dan fulngsi selrta prosels.
49

 Kelselhatan relprodulksi 

adalah sulatul keladaan selhat selcara melnye llulrulh melncakulp fisik, melntal dan 

kelhidulpan sosial yang belrkaitan delngan alat, fulngsi selrta prosels relprodu lksi yang 

pelmikiran kelselhatan relprodulksi bulkannya kondisi yang belbas dari pelnyakit 

mellainkan bagaimana selselorang dapat melmiliki kelhidulpan selksulal yang aman dan 

melmulaskan selbellulm dan selsuldah melnikah.
50

 

2.4.2 Pentingnya Kesehatan Reproduksi 

 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 71 Tahuln 2014 telntang Kelselhatan Relprodu lksi yang 

melnjamin seltiap orang belrhak melmpelrolelh pellayanan kelselhatan relprodu lksi yang 

belrmultul, aman dan dapat dipelrtanggulngjawabkan, dimana pelratulran ini julga 

melnjamin kelselhatan pelrelmpulan dalam ulsia relprodulksi selhingga mampul 

mellahirkan gelnelrasi yang selhat, belrkulalitas yang nantinya belrdampak pada 

pelnulrulnan Angka Kelmatian Ibul. Dalam melmbelrikan pellayanan Kelselhatan 

Relprodulksi ada dula tuljulan yang akan dicapai, yaitul tuljulan ultama dan tuljulan 

khulsuls, selbagai belrikult: 

 

1. Tuljulan Ultama 

 

Melmbelrikan pellayanan kelselhatan relprodulksi yang komprelhelnsif kelpada 

pelrelmpulan telrmasulk kelhidulpan selksulal dan hak-hak relprodulksi pelrelmpulan 

selhingga dapat melningkatkan kelmandirian pelrelmpulan dalam melngatulr fulngsi 
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dan prosels relprodulksinya yang pada akhirnya dapat melmbawa pada pelningkatan 

kulalitas kelhidu lpannya. 

 

2. Tuljulan Khulsuls 

 

a. Melningkatnya kelmandirian wanita dalam melmultulskan pelran dan fulngsi 

relprodulksinya. 

b. Melningkatnya hak dan tanggulng jawab sosial wanita dalam melnelntulkan 

kapan hamil, julmlah, dan jarak kelhamilan. 

c. Melningkatnya pelran dan tanggulng jawab sosial pria telrhadap akibat dari 

pelrilakul selksulal dan felrtilitasnya kelpada kelselhatan dan kelseljahtelraan dan 

anak-anaknya. 

 

2.4.3 Indikator Permasalahan Kesehatan Reproduksi 

 

1. Gelndelr 

 

Adalah pelran masing-masing pria dan wanita belrdasarkan jelnis kellamin melnulrult 

buldaya yang belrbelda-belda. Gelndelr selbagai sulatul kontrulksi sosial 

melmpelngarulhi tingkat kelselhatan, dank arelna pelran gelndelr belrbelda dalam 

kontelks cross culltulral belrarti tingkat kelselhatan wanita julga belrbelda-belda. 

 

2. Kelmiskinan 

 

Kelmiskinan melngakibatkan banyak hal, antara lain: 

 

1) Makanan yang tidak culkulp ataul makanan yang kulrang gizi. 

 

2) Pelrseldiaan air yang kulrang, sanitasi yang jellelk dan pelrulmahan yang tidak 

layak. 

3) Tidak melndapatkan pellayanan yang baik. 
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3. Pelndidikan Yang Relndah 

 

Kelmiskinan melmpelngarulhi kelselmpatan ulntulk melndapatkan pelndidikan. 

Kelselmpatan u lntulk selkolah tidak sama ulntulk selmula teltapi telrgantulng dari 

kelmampulan melmbiayai. Dalam situlasi kelsullitan biaya biasanya anak laki-laki 

lelbih diultamakan karelna laki-laki dianggap selbagai pelncari nafkah ultama dalam 

kellularga. Dalam hal ini bulkan indikator kelmiskinan saja yang belrpelngarulh 

teltapi julga gelndelr belrpelngarulh pulla telrhadap pelndidikan. Tingkat pelndidikan 

ini melmpelngarulhi tingkat kelselhatan. Orang yang belrpelndidikan biasanya 

melmpulnyai pelngelrtian yang lelbih belsar telrhadap masalah-masalah kelselhatan 

dan pelncelgahannya. Minimal delngan melmpulnyai pelndidikan yang melmadai 

selselorang dapat melncari liang melrawat diri selndiri, dan ikult selrta dalam 

melngambil kelpultulsan dalam kellularga dan masyarakat. 

 

4. Kawin Mulda 

 

Di Nelgara belrkelmbang telrmasulk Indonelsia kawin mulda pada wanita masih 

banyak telrjadi (biasanya di bawah ulsia 18 tahuln). Hal ini banyak kelbuldayaan 

yang melnganggap kalaul bellulm melnikah diulsia telrtelntul dianggap tidak lakul. Ada 

julga karelna faktor kelmiskinan, orang tula celpat-celpat melngawinkan anaknya 

agar lelpas tanggulng jawabnya dan diselrahkan anak wanita telrselbu lt kelpada 

sulaminya. 

 

5. Kelkulrangan Gizi dan Kelselhatan Yang Bulrulk 

 

Melnulrult WHO di Nelgara belrkelmbang telrmasulk Indonelsia dipelrkirakan 450 julta 

wanita tulmbulh tidak selmpulrna karelna kelku lrangan gizi pada masa kanak-kanak, 

akibat kelmiskinan. Wanita seljak ia melngalami melnstrulasi akan melmbultulhkan 
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gizi yang lelbih banyak dari pria ulntulk melngganti darah yang kellular. Zat yang 

sangat dibultulhkan adalah zat belsi yaitul 3 kali lelbih belsar dari kelbultulhan pria. 

 

6. Belban Kelrja Yang Belrat 

 

Wanita belkelrja jaulh lelbih lama daripada pria, belrbagai pelnellitian yang tellah 

dilakulkan di sellulrulh dulnia rata-rata wanita belkelrja 3 jam lelbih lama. Akibatnya 

wanita melmpu lnyai seldikit waktul istirahat, lelbih lanjult telrjadinya kellellahan 

kronis, strelss, dan selbagainya. Kelselhatan wanita tidak hanya dipelngarulhi olelh 

waktul. 

 

2.4.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi 

 

Banyak faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelselhatan relprodulksi. Faktor-faktor 

telrselbult selcara garis belsar dapat dikellompokkan melnjadi elmpat golongan yang 

dapat belrdampak bulrulk bagi kelselhatan relprodulksi, yaitul: 

 

1. Faktor Delmografis – Elkonomi 

 

Faktor elkonomi dapat melmpelngarulhi Kelselhatan Relprodulksi yaitul kelmiskinan, 

tingkat pelndidikan yang relndah dan keltidakahulan telntang pelrkelmbangan 

selksulal dan prosels relprodulksi, ulsia pelrtama mellakulkan hulbulngan selksulal, ulsia 

pelrtama melnikah, ulsia pelrtama hamil. Seldangkan faktor delmografi yang dapat 

melmpelngarulhi Kelselhatan Relprodulksi adalah aksels telrhadap pellayanan 

kelselhatan, rasio relmaja tidak selkolah, lokasi/telmpat tinggal yang telrpelncil. 

 

2. Faktor Buldaya dan Lingkulngan 

 

Faktor buldaya dan lingkulngan yang melmpelngarulhi praktik tradisional yang 

belrdampak bulrulk pada kelselhatan relprodulksi, kelpelrcayaan banyak anak banyak 
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reljelki, informasi telntang fulngsi relprodulksi yang melmbingulngkan anak dan 

relmaja karelna saling belrlawanan satul delngan yang lain, pandangan agama, 

statuls pelrelmpu lan, keltidakseltaraan gelndelr, lingkulngan telmpat tinggal dan cara 

belrsosialisasi, pelrselpsi masyarakat telntang fulngsi, hak dan tanggulng jawab 

relprodulksi individul, selrta dulkulngan ataul komitmeln politik. 

 

3. Faktor Psikologis 

 

Selbagai contoh rasa relndah diri (“low sellfelstelelm”), telkanan telman selbaya (“pelelr 

prelssulrel”), tindak kelkelrasan dirulmah/lingkulngan telrdelkat dan dampak adanya 

kelreltakan orang tula dan relmaja, delprelsi karelna keltidak selimbangan hormonal, 

rasa tidak belrharga wanita telrhadap pria yang melmbelli kelbelbasan selcara matelri. 

 

4. Faktor Biologis 

 

Faktor biologis melncakulp keltidakselmpulrnaan organ relprodulksi ataul cacat seljak 

lahir, cacat pada salulran relprodulksi pasca pelnyakit melnullar selksulal, keladaan 

gizi bulrulk kronis anelmia, radang panggu ll ataul adanya kelganasan pada alat 

relprodulksi. Dari selmula faktor yang melmpelngarulhi kelselhatan relprodu lksi diatas 

dapat melmbelrikan dampak bulrulk telrhadap kelselhatan pelrelmpulan, olelh karelna 

itul pelrlul adanya pelnanganan yang baik, delngan harapan selmula pelrelmpulan 

melndapatkan hak-hak relprodulksinya dan melnjadikan kelhidulpan relprodulksi 

melnjadi lelbih belrkulalitas. 



 

 

 

 

 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Meltodel pelnellitian dilakulkan dalam ulsaha ulntu lk melmpelrolelh data yang akulrat selrta 

dapat dipelrtanggulngjawabkan kelbelnarannya. Pelnellitian hulkulm melrulpakan 

kelgiatan ilmiah yang didasarkan kelpada meltodel sistelmatika, dan pelmikiran 

telrtelntul, delngan jalan melnganalisisnya.
51

 Sellain itul, julga diadakan pelmelriksaan 

yang melndalam telrhadap fakta hulkulm kelmuldian melngulsahakan sulatul pelmelcahan 

pelrmasalahan yang timbull. 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Masalah 

 

Jelnis pelndelkatan yang dilakulkan dalam pelnellitian ini yaitul jelnis pelnellitian hulkulm 

normatif-elmpiris ataul yulridis normatif-elmpiris. Pelndelkatan selcara normatif adalah 

pelndelkatan yang dilakulkan delngan meltodel ataul cara pelngulmpullan data dan 

melmpellajari melngelnai atulran-atulran dalam hulkulm yang elrat kaitannya delngan 

pelrmasalahan pelnellitian, ataul delngan kata lain pelnellitian normatif melrulpakan 

pelnellitian yang dilakulkan delngan sulmbelr data belrulpa relfelrelnsi kelpulstakaan selpelrti 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, dokulmeln relsmi dan kelpulstakaan lain yang 

belrkaitan delngan pelnellitian selrta delngan Pelndelkatan yulridis elmpiris yang 
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dilakulkan ulntulk melmpellajari hulkulm dalam kelnyataan ataul belrdasarkan fakta yang 

didapat selcara objelktif di lapangan. 

 

3.2 Sumber dan Jenis Data 

 

Sulmbelr data melru lpakan telmpat dari mana data telrselbult dipelrolelh. Prosels pelnellitian 

ini melnggulnakan sulmbelr data yang dipelrolelh delngan belrdasarkan data lapangan 

dan data pulstaka. Jelnis data pada pelnullisan ini melnggulnakan dula jelnis data yaitul 

selbagai belrikult: 

1. Data Primelr adalah data basis ataul ultama yang digulnakan dalam pelnellitian. Data 

primelr adalah jelnis data yang dikulmpu llkan selcara langsulng dari sulmbelr 

ultamanya selpelrti mellaluli wawancara, sulrveli, elkspelrimeln, dan selbagainya.
52

 

2. Data selkulndelr, yaitul belrbagai informasi yang tellah ada selbellulmnya dan delngan 

selngaja dikulmpullkan olelh pelnelliti yang digulnakan ulntulk mellelngkapi kelbultulhan 

data pelnellitian. Biasanya data-data ini belru lpa diagram, grafik, ataul tabell selbulah 

informasi pelnting selpelrti selnsuls pelnduldu lk. Data selkulndelr bisa diku lmpullkan 

mellaluli belrbagai sulmbelr selpelrti bulkul, situls, ataul dokulmeln pelmelrintah,
53

 (Stuldi 

Pulstaka). Data yang dipelrolelh delngan stu ldi pulstaka telrdiri dari bahan hulkulm 

primelr, bahan hulkulm selkulndelr dan bahan hulkulm telrsielr. 

a. Bahan Hulkulm Primelr, adalah belru lpa pelrulndang-ulndangan dan hasil 

wawancara yang telrdiri dari: 

1) Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpu lblik Indonelsia 1945. 
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53

 Ibid. 

http://www.dqlab.id/kenali-4-perbedaan-data-sekunder-dan-data-primer-saat-
http://www.dqlab.id/kenali-4-perbedaan-data-sekunder-dan-data-primer-saat-
http://www.dqlab.id/kenali-4-perbedaan-data-sekunder-dan-data-primer-saat-


39 
 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 1992 telntang Jaminan Sosial bagi 

Telnaga Kelrja. 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 telntang Hak Asasi Manu lsia 

 

4) Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan. 

 

5) Hasil wawancara delngan Doseln Bagian Hulkulm Administrasi Nelgara 

Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Lampulng. 

6) Hasil wawancara delngan Kelpala Bagian Hulkulm dan Kelpatu lhan PT. 

Indokom Samuldelra Pelrsada. 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr adalah bahan hulkulm yang belrhulbulngan delngan 

bahan hulku lm primelr, telrdiri dari bulkul, julrnal hasil pelnellitian, selrta makalah 

yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang dibahas. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr, yaitul bahan hulkulm yang melmbelrikan peltulnjulk 

maulpuln pelnjellasan telrhadap bahan hulkulm primelr dan bahan hulkulm 

selkulndelr selpelrti welbsitel, sulrat kabar, kamuls hulkulm dan lain-lain. 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Proseldulr Pelngu lmpullan Data 

 

Proseldulr pelngulmpullan data dilakulkan delngan telknik stuldi pulstaka dan stuldi 

lapangan: 

a. Stuldi pulstaka (library relselarch), melnulrult Melstika Zeld, stuldi pulstaka atau l 

kelpulstakaan dapat diartikan selbagai selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan 

delngan meltodel pelngulmpullan data pulstaka, melmbaca dan melncatat selrta 

melngolah bahan pelnellitian yang belrkaitan delngan bahasan. 

b. Stuldi lapangan (fielld relselarch), dilakulkan selbagai ulsaha melngulmpu llkan data 

selcara langsulng di lapangan pelnellitian gulna melmpelrolelh data yang dibultulhkan. 
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Stuldi lapangan dilaksanakan delngan wawancara (intelrvielw), yaitul melngajulkan 

tanya jawab kelpada relspondeln pelnellitian delngan melnggulnakan peldoman 

wawancara yang tellah dipelrsiapkan.
54

 

2. Proseldulr Pelngolahan Data 

 

Seltellah mellakulkan pelngulmpullan data, sellanjultnya dilakulkan pelngolahan data 

lapangan ataul data elmpirik, selhingga data yang dipelrolelh dapat melmpelrmuldah 

pelrmasalahan yang ditelliti. Telknik pelngolahan data adalah sulatul meltodel ataul cara 

ulntulk konvelrsi data melnjadi belntulk yang dapat digulnakan dan diinginkan. Dimana 

konvelrsi ini dilakulkan delngan melnggulnakan ulrultan opelrasi yang tellah ditelntulkan 

baik itul selcara manulal ataul otomatis.
55

 Pelngolahan data mellipulti tahapan selbagai 

belrikult:
56

 

a. Idelntifikasi data, yaitul melncari data yang dipelrolelh ulntulk diselsulaikan delngan 

pelmbahasan yang akan dilakulkan delngan melnellaah pelratulran, dan litelratulr yang 

belrkaitan delngan juldull dan pelrmasalahannya. 

b. Klasifikasi data, yaitul hasil idelntifikasi data yang sellanjultnya diklasifikasi 

ataul dikellompokkan selhingga dipelrolelh data yang belnar-belnar objelktif. 

c. Pelnyulsulnan data, yaitul melnyulsuln data melnulrult sistelmatika yang tellah di 

teltapkan dalam pelnellitian selhingga melmu ldahkan dalam melngintelrprelstasikan 

data. 
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3.4 Analisis Data 

 

Analisis data adalah prosels pelngolahan data delngan tuljulan ulntulk melnelmulkan 

informasi yang belrgulna yang dapat dijadikan dasar dalam pelngambilan kelpultulsan 

ulntulk solulsi sulatul pelrmasalahan.
57

 Analisis data dalam pelnellitian ini dilakulkan 

selcara kulalitatif, yaitul delngan cara didelskripsikan dalam belntulk pelnjellasan dan 

ulraian kalimat yang muldah dibaca dan dimelngelrti ulntulk diintelrprelstasikan dan 

ditarik kelsimpullan gulna melnjawab pelrmasalahan pelnellitian. Analisis data 

dilakulkan selcara delskriptif kulalitatif, artinya hasil pelnellitian ini didelskripsikan 

dalam belntulk pelnjellasan dan ulraian kalimat yang muldah dibaca, dimelngelrti ulntulk 

diintelrprelstasikan dan ditarik kelsimpullan. Pelnarikan kelsimpullan dilaku lan selcara 

indulktif, yaitul melnarik kelsimpullan belrdasarkan hal-hal yang belrsifat khulsuls lalul 

disimpullkan selcara ulmulm dan sellanjultnya dari belrbagai kelsimpullan telrselbult dapat 

diajulkan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, maka didapat kelsimpullan selbagai 

belrikult: 

1. Di Indonelsia pelngatulran telntang Hak Matelrnitas tellah belrakar dari Ulndang- 

ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, yaitul pada Pasal 27 Ayat 

1 dan 2 bahwa “(1) Selgala warga nelgara belrsamaan kelduldulkannya dalam hulkulm 

dan pelmelrintahan dan wajib melnjulnjulng hulkulm dan pelmelrintahan itul delngan 

tidak ada kelcu lalinya. (2) Tiap-tiap warga nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan 

pelnghidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan.”. Kelmuldian ditulangkan dalam 

pelratulran pelru lndang-ulndangan yaitul Ulndang-ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 

telntang Keltelnagakelrjaan. Dasar pelmikiran yang mellatar bellakangi pelngatulran 

telrselndiri bagi pelkelrja wanita adalah karelna wanita melmiliki kelkhulsulsan- 

kelkhulsulsan telrtelntul, ultamanya fisik biologis, psikis moral dan sosial kelsulsilaan. 

Prinsip dibidang kelselhatan kelrja bagi pelkelrja wanita adalah pelrlindulngan 

khulsuls atas kelkhulsulsan melrelka ultamanya fulngsi mellanjultkan keltulrulnan 

(biologis). Pada dulnia Intelrnasional hak matelrnitas julga tellah diatu lr selbagai 

selbulah hak fulndamelntal bagi bulrulh pelrelmpulan yang haruls dipelnulhi, telrcantulm 

pada Konvelnsi ILO (Intelrnational Laboulr Organization) 183 telntang 

Pelrlindulngan Matelrnitas dan Relkomelndasi 191. Selsulnggulhnya telrkait ulpaya- 
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ulpaya pelnelgakan hak mate lrnitas di Indonelsia su ldah cu lkulp jellas telrtulang dalam 

pelngatu lran-pelngatu lran yang ada, namu ln yang melnjadi masalah adalah 

telrkadang dalam imple lmelntasinya masih se lring telrjadi keltidakselsulaian delngan 

pelngatu lran-pelngatu lran yang tellah ada telrselbult. 

2. Belrkaitan delngan Pelmelnulhan Hak Matelrnitas Dalam Mellindulngi Kelselhatan 

Relprodulksi Bu lrulh Pelrelmpulan di Provinsi Lampulng dapat kita lihat mellaluli 

salah satul wawancara delngan pihak dari pelrulsahaan yang ada di Provinsi 

Lampulng yaitu l PT. Indokom Samuldelra Pelrsada dimana Hak-Hak Telnaga Kelrja 

Pelrelmpulan di pelrulsahaan telrselbult suldah telrpelnulhi delngan culkulp baik dan 

belrjalan selsulai delngan Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan. Belbelrapa hak suldah 

telrpelnulhi olelh PT. Indokom Samuldelra Pelrsada telrselbult yaitul hak telnaga kelrja 

ulntulk izin melnstrulasi, hak ulntulk hamil, hak culti hamil dan mellahirkan, hak 

melndapat pelrlindulngan sellama masa kelhamilan, hak culti kelgulgulran hingga hak 

telnaga kelrja pelrelmpulan ulntulk melnyulsuli. Selhingga dapat kita lihat bahwa suldah 

ada pelrulsahaan yang melnaati hak-hak matelrnitas bulrulh pelrelmpulan, tidak selmula 

pelrulsahaan selpelrti PT. Alpeln Food Indu lstry (AFI) yang melnjadi pelnye lbab 

banyak bulrulh pelrelmpulannya kelgulgulran. Walaulpuln jika melmang hak-hak 

matelrnitas tidak telrcantulm dalam pelrjanjian kelrja belrsama (PKB) ataul 

pelrjanjian pelrulsahaan (PP) teltaplah seltiap pelrulsahaan wajib mellaksanakan 

selcara melnyellulrulh hak-hak matelrnitas bagi telnaga kelrja pelrelmpulan karelna 

suldah jellas atulrannya telrtelra dalam Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan. Nilai 

tambah pada PT. Indokom Samuldelra Pelrsada dari hasil wawancara delngan Helad 

Lelgal and Compliancel, Gulstav, yaitul hak-hak matelrnitas bagi telnaga kelrja 

pelrelmpulan melrelka tellah dicantulmkan julga dalam Pelrjanjian kelrja belrsama. 
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5.2 Saran 

 

1. Helndaknya seltiap pelrulsahaan ataul pelngu lsaha yang akan melmbulka lapangan 

pelkelrjaan telru ltama bagi telnaga kelrja pelrelmpulan haruls dibelrikan pelngeltahulan 

maulpuln pelmahaman dari dinas telnaga kelrja ataul pelmelrintah di provinsi telrkait 

pelngatulran hak matelrnitas selhingga tidak ada lagi alasan tidak telrpelnulhinya hak 

bulrulh pelrelmpulan akibat keltidaktahulan pelrulsahaan ataul pelngulsaha telntang 

pelngatulran-pelngatulran telrkait. 

2. Helndaknya dalam rangka melmastikan telrpelnulhinya hak-hak matelrnitas telnaga 

kelrja pelrelmpu lan di provinsi lampulng pelrlul dilakulkan tindakan telgas bagi 

pelrulsahaan maulpuln pelngulsaha yang tidak melmelnulhi maulpuln mellanggar hak 

matelrnitas telnaga kelrja pelrelmpulan yang telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang 

Keltelnagakelrjaan. 
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